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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN
AIR DAUN POHPOHAN (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) TERHADAP
Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus METODE DILUSI

Lestari Ambarwati
1804015127

Daun pohpohan (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) mengandung metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan minyak atsiri yang
dapat berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanol 70%
daun pohpohan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli. Konsentrasi larutan uji yang digunakan yaitu 100, 50, 25,
12,5 dan 6,25%. Metode yang digunakan yaitu dilusi dengan mengukur kekeruhan
untuk menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM). Hasil yang diperoleh pada fraksi etil asetat maupun air
memiliki nilai KHM sebesar 50% terhadap bakteri Staphylococcuss aureus.
Sedangkan pada bakteri Escherichia coli hanya fraksi etil asetat saja yang
memiliki nilai KHM sebesar 50%. Fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun
pohpohan tidak memiliki nilai KBM baik pada bakteri Escherichia coli maupun
Staphylococcus aureus yang ditunjukkan dengan terdapatnya kekeruhan pada
media agar. Dapat disimpulkan bahwa fraksi daun pohpohan memiliki aktivitas
dalam menghambat bakteri Staphylococcuss aureus dan Escherichia coli.

Kata Kunci: Pohpohan, Pilea melastomoides (Poir.) Wedd, Antibakteri, Dilusi,
Staphylococcus aureus, Escherichia coli.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan alamnya, dan salah satu di antara
kelimpahan tanaman di Indonesia yaitu tanaman pohpohan, yang juga dikenal
dengan nama lain Pilea melastomoides (Poir.) Wedd. Daun pohpohan sering kali
dimanfaatkan sebagai lalapan di masyarakat karena teksturnya yang lunak dan
aromanya yang khas. Aroma ini berasal dari minyak atsiri yang dikandungnya.
Pohpohan sendiri tergolong dalam tumbuhan herba dengan tinggi sekitar 2 m dan
dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 500-2500 m di atas permukaan laut
(Khudry at al., 2014)

Menurut Menov (2017) sayuran sendiri dapat digunakan sebagai tanaman
obat karena memiliki kemampuan untuk mensintesis beberapa metabolit sekunder
yang dapat menghasilkan aktivitas antimikroba. Hasil penelitian penapisan
fitokimia yang dilakukan oleh Kumala (2017) menunjukkan bahwa di dalam
pohpohan terdapat beberapa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, steroid, triterpenoid dan minyak atsiri. Menurut Karindra (2017)
daun pohpohan mengandung minyak atsiri yang memiliki daya antibakteri
terhadap Porphyromonas gingivalis.

Mikroorganisme merupakan makhluk hidup berukuran kecil. Bakteri
merupakan jenis mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan mata langsung
(Fifendy, 2017). Escherichia coli termasuk ke dalam bakteri Gram negatif yang
dapat menyebabkan diare di segala kalangan umur (Pratiwi, 2008).
Staphylococcus aureus termasuk ke dalam bakeri Gram positif yang dapat
menghasilkan nanah pada luka yang terinfeksi, bakteri patogen yang sering
dikaitan dengan infeksi luka bernanah (Kuswiyanto, 2014).

Antibiotik umumnya dipilih untuk mengobati penyakit yang disebabkan
olen bakteri, namun dalam penggunaannya sering kali mengarah pada
ketidakpatuhan pasien dalam mengkonsumsinya yang membuat bakteri resisten
terhadap antibiotik. Januari (2019) menyampaikan kasus resistensi terhadap
bakteri Escherichia coli menunjukkan tingkat resistensi tinggi pada amoksisilin,

streptomisin, eritromisin, kolistin, asam nalidiksat, tetrasiklin, oksitetrasiklin, dan
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tetrasiklin. Pada antibiotik sefotaksim sebesar 12%. Sedangkan pada bakteri
Staphylococcus aureus Hassanain (2015) menyampaikan bahwa bakteri tersebut
resisten terhadap penisilin.

Antimikroba merupakan senyawa kimia yang berfungsi untuk mengontrol
pertumbuhan mikroorganisme yang tidak diinginkan. Antimikroba meliputi
antibakteri, antiprotozoal, antifungi, dan antivirus. Antibakteri termasuk ke dalam
antimikroba yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri (Khudry at
al., 2014). Antibakteri adalah senyawa yang diproduksi oleh mikroorganisme dan
dalam konsentrasi kecil mampu menghambat bahkan membunuh proses
kehidupan mikroorgansme (Menon & Satria, 2017).

Kumala (2017) melakukan penelitian terkait aktivitas antibakteri pada
ekstrak metanol, etil asetat dan n-heksan daun pohpohan diketahui bahwa ekstrak
n-heksan, etil asetat dan metanol daun pohpohan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus memperlihatkan
adanya daerah hambat bakteri atau daerah bening di sekeliling cakram. Hal serupa
dilaporkan oleh Menov (2017) yang melakukan penelitian aktivitas antibakteri
daun pohpohan menggunakan pelarut etanol dengan metode difusi. Diketahui
bahwa terdapat daerah bening pada sekitar cakram yang dikategorikan kuat karena
memiliki diameter antara 10-20 mm pada setiap konsentrasi uji (0, 1, 1, dan 10%)
pada bakteri Escherichia coli.

Ekstraksi merupakan proses penarikan senyawa aktif dari suatu tanaman,
sedangkan fraksinasi merupakan metode yang dilakukan untuk memisahkan
kandungan senyawa kimia campuran dari hasil ektraksi menjadi golongan
senyawa yang lainnya berdasarkan perbedan kepolaran sehingga dapat diperoleh
senyawa yang lebih murni (Harmita, 2006).

Berdasarkan uraian di atas akan dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai
aktivitas antibakteri fraksi daun pohpohan yang dibuat dari ekstrak etanol secara
maserasi. Selanjutnya difraksinasi dari berbagai tingkat kepolaran yaitu pelarut n-
heksan, etil asetat, dan air. Konsentrasi larutan uji masing-masing fraksi yaitu 100,
50, 25, 12,5 dan 6,25% yang diujikan terhadap bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus dengan kloramfenikol sebagai kontrol positif

menggunakan metode dilusi.
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B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahannya, apakah
fraksinasi dengan tingkat kepolaran yang berbeda mempengaruhi aktivitas
antibakteri dari ekstrak etanol daun pohpohan serta konsentrasi berapakah fraksi
daun pohpohan memiliki nilai Kadar Hambat Minimum dan Kadar Bunuh
Minimum terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi
n-heksan, etil asetat, dan air daun pohpohan.
D. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya
mengenai aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun
pohpohan yang telah diujikan pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus

aureus.
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